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mendewasakan diri di tengah lingkungan masyarakat. Adapun bagi perkembangan sekarang, 

tujuan penulisan ini adalah supaya ajaran Kitab suci dapat tetap lestari dan berkembang secara 

benar pada masa yang telah dikuasai oleh kecanggihan teknologi global. 

Tanpa ada kesadaran sendiri maka akan timbul generasi ketidakpekaan terhadap 

situasi dan kondisi zaman yang semakin tua. Bermacam-macam perkembangan motorik yang 
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ABSTRAKSI 

 

Berdasarkan penelusuran isi teks Matius 15:21-28 penulis membuat satu tulisan 

dengan judul: “IMAN PEREMPUAN KANAAN MEMBUKA JALAN BAGI 

KESELAMATAN UNIVERSAL”. Judul ini melukiskan empat bentuk makna yakni pertama, 

kedatangan Allah dalam diri Yesus Kristus itu hanya untuk domba-domba yang hilang dari 

umat Israel. Tetapi dengan berjalannya waktu timbulah suatu perjumpaan antara Yesus dan 

perempuan Kanaan yang membawa perubahan dari keselamatan yang bersifat khusus 

mengarah ke keselamatan yang bersifat universal. Kedua, iman perempuan Kanaan menjadi 

cerminan bahwa iman yang benar adalah iman yang tidak mudah menyerah. Ketiga, puncak 

dari penerimaan belaskasihan Allah ialah dari iman. Dan keempat, menyatakan bahwa dewa- 

dewi menurut kepercayaan orang Kanaan tidak mempunyai kemampuan untuk melampaui 

dan menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi oleh perempuan Kanaan, sehingga 

kepercayaannya beralih kepada Yesus Kristus. 

Teks Injil Matius 15:21-28 mau meyakinkan bahwa kedatangan Yesus ialah untuk 

mengubah pandangan pesimistis bangsa Yahudi terhadap orang diluar bangsa Yahudi menjadi 

optimis. Yesus mau menunjukkan banyak hal yang belum Allah tunjukkan kepada manusia di 

masa-masa sebelumnya. Secara khusus kedatangan Yesus adalah untuk mewujudkan hak 

semua manusia dalam menerima keselamatan tanpa terikat dengan bentuk hukum dan 

kebiasaan apa pun yang sedang berlaku. 

Peristiwa penyelamatan Yesus terhadap anak perempuan Kanaan dalam teks Injil 

Matius, terjadi di seputar batas-batas tempat orang-orang bukan Yahudi yakni di tanah Tirus 

dan Sidon wilayah Siria sebelah utara daerah Galilea yang juga masih termaksud daerah Siro 

Fenisia. Peristiwa ini tentunya menjadi sorotan mendalam oleh Matius karena Yesus adalah 

seorang Yahudi dan perempuan yang datang kepada-Nya adalah seorang Kanaan. Keduanya 

tidak mempunyai kecocokan kalau menjalin hubungan iman karena perempuan itu adalah 



 

xi 
 

seorang Kanaan yang dianggap sebagai bagian dari kelompok terhina dan dia adalah kelompok 

yang bertentangan dengan Allah karena sistem kepercaan dan pengajaran yang dianut. 

Sedangkan Yesus adalah seorang yang berkaum Yahudi sekaligus sebagai Mesias utusan 

Allah Yang Maha Kuasa. 

Walaupun perempuan Kanaan sempat mengalami penolakan secara memalukan dari 

Yesus, tetapi karena keteguhan dan kerendahan hati maka dia memperoleh apa yang menjadi 

harapan terakhirnya itu. Menyembah dan mengakui diri sebagai anjing dihadapan Yesus 

merupakan hal yang lumrah sebagai ajang dalam memperoleh perhatian Allah. Harapan 

perempuan Kanaan mengukuhkan hatinya sendiri bahwa Allah orang Yahudi mempunyai satu 

keistimewaan yaitu mengasihi tanpa batas terhadap semua manusia. Jadi, sebenarnya Yesus 

memahami sisi kelemahan dari pribadi manusia dan gambaran seperti penolakan itu adalah 

cara Yesus melakukan pencobaan terhadap si perempuan Kanaan sebelum memberi keputusan 

penyelamatan. 

Pada akhirnya penulis menyimpulkan bahwa Iman menjadi inti pokok dalam mencapai 

keselamatan universal dan penyelesaian persoalan. Keselamatan semacam ini hanya diperoleh 

lewat Yesus dan tidak didapati pada nabi-nabi terdahulu. Yesus membuktikan betapa besarnya 

cinta Allah terhadap manusia hingga memberikan keselamatan secara merata tanpa melihat 

bobot dosa setiap manusia. Jadi, penulis menyimpulkan bahwa Allah memandang setiap insan 

sebagai pribadi yang memiliki hak untuk mendapatkan perhatian dan bantuan. 
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